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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model Project-Based 

Learning bagi peserta didik tunarungu dalam meningkatkan kemandirian 

belajar pada bidang keterampilan vokasional tataboga di SLB Negeri Cicendo 

Kota Bandung. Subjek dalam penelitian ini adalah dua anak tunarungu yang 

mengampu keterampilan tataboga di SLB Negeri Cicendo.  Metode penelitian 

yang digunakan adalah mixed methods dengan desain sequential exploratory 

yang menyajikan tiga tahap penelitian. Fase pertama ditujukan untuk 

mengetahui profil kemandirian belajar peserta didik tunarungu. Pada fase 

kedua, peneliti akan mengembangkan model project-based learning sesuai 

kebutuhan peserta didik tunarungu. Pengembangan model dilakukan melalui 

3 tahap yaitu define, design dan develop. Pengembangan model menghasilkan 

sintak model project-based learning yang terdiri dari 4 (empat) sintak, yaitu 

question, plan, create dan reflection. Question merupakan rumusan 

pertanyaan yang akan memandu proyek. Plan merupakan perencanaan yang 

dilakukan peserta didik dimulai dari penyusunan jadwal, strategi dan 

Langkah. Create merupakan proses penyelesaian proyek dimulai dari 

persiapan, pembuatan dan penyajian. Reflection merupakan kegiatan evaluasi 

dan refleksi untuk menggali keberhasilan, kegagalan serta solusi. Peneliti 

melakukan expert judgement terhadap rancangan model project-based 

learning bagi peserta didik tunarungu sehingga dinyatakan layak untuk 

digunakan. Pada fase ketiga, peneliti menguji efektifitas hasil pengembangan 

model project-based learning bagi peserta didik tunarungu terhadap 

kemandirian belajar pada pembelajaran keterampilan tataboga menggunakan 

desain single subject research (SSR). Hasil uji efektifitas menunjukkan bahwa 

terdapat perubahan stabilitas dan level pada mean level A-B-A untuk SNH 

(14%, 52% dan 80%) dan NND (25%, 61% dan 87%). Subjek penelitian 

memperoleh nilai rendah pada analisis overlap sebesar 12,5% untuk SNH dan 

0% untuk NND. Hal tersebut mengindikasikan bahwa terjadi perubahan pada 

target behavior setelah diberikan intervensi.  

 

Kata Kunci : Kemandirian belajar, Project-based learning, Tataboga, 

Tunarungu  

  



The Development of Project Based Learning Model for Deaf Students to 

Improve Self-Directed Learning in Culinary Skills at State SLB Cicendo 

 

By: 

Sylvi Noor Aini 

NIM. 2105134 

ABSTRACT 

This study aims to develop Project-Based Learning model for deaf students in 

improving Self-Directed Learning in Vocational Catering skills at State SLB 

Cicendo, Bandung City. The subjects in this study are two deaf children 

majoring catering skills at State SLB Cicendo. The research method used is 

mixed methods with a sequential exploratory design which presents three 

stages of research. The first phase is aimed to know the profile of self-directed 

learning of deaf students. The second phase, researcher will develop project-

based learning model according to the needs of deaf students. The 

development of the Model is carried out through 3 stages, namely Define, 

Design and Develop. The development of the Model generates project-based 

learning model syntaxes which consist of 4 (four) syntaxes, namely Question, 

Plan, Create and Reflect. Question is a formulation of questions that will guide 

the project. Plan is a planning carried out by students starting from preparation 

of schedules, strategies and steps. Create is the process of completing a project 

starting from preparation, creation and presentation. Reflection is evaluation 

and reflection activities to explore the success, the failure and the solution. 

Researchers made expert judgments on the project-based learning model 

design for deaf students so that it was declared feasible to use. In the third 

phase, the researchers tested the effectiveness of the results of developing a 

project-based learning model for deaf students on learning independence in 

teaching culinary skills using the single subject research (SSR) design. The 

results of the effectiveness test showed that there were changes in stability and 

levels at the mean levels A-B-A for SNH (14%, 52%, and 80%) and NND 

(25%, 61%, and 87%). The research subjects obtained low scores in the 

overlap analysis of 12.5% for SNH and 0% for NND. This indicates that there 

is a change in the target behavior after being given the intervention.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 
Pendidikan hakikatnya memiliki tujuan untuk memanusiakan 

manusia, dimana Pendidikan mengajarkan manusia bagaimana cara berfikir 

(how to think), bagaimana melakukan sesuatu (how to do), bagaimana 

menjadi seseorang/ sesuatu (how to be), bagaimana cara belajar (how to learn) 

dan bagaimana cara hidup bersama (how to life together) (Bernhard Limbong, 

2011 dalam Syaifullah, 2016). Proses pendidikan menggambarkan proses 

pembentukan kemandirian belajar sebagaimana tujuan Pendidikan yang akan 

membentuk manusia yang mandiri. Pendidikan merupakan upaya untuk 

membantu kelangsungan hidup peserta didik kelak setelah dewasa hingga 

beranjak senja.  

Kemandirian (self-reliance) merupakan kemampuan untuk mengelola 

semua yang dimiliki, tahu bagaimana mengelola waktu, berjalan dan berpikir 

secara mandiri disertai dengan kemampuan mengambil resiko dan 

memecahkan masalah (Parker, 2005). Kemandirian erat kaitannya dengan 

tugas dan keterampilan yang menuntut bagaimana mengerjakan sesuatu, 

mencapai sesuatu dan bagaimana mengelola sesuatu. Individu yang mandiri 

atau otonom merupakan individu yang diharapkan dapat maju dalam berbagai 

aspek karena pada dasarnya mereka tidak mengandalkan bantuan atau 

dukungan orang lain, dan kompeten. Lebih lanjut dijelaskan bahwa istilah 

"kemandirian" merujuk pada adanya kepercayaan akan kemampuan diri 

untuk menyelesaikan persoalan-persoalan tanpa bantuan khusus dari orang 

lain, keengganan untuk dikontrol orang lain, dapat melakukan sendiri 

kegiatan-kegiatan dan menyelesaikan sendiri masalah yang dihadapi 

(Widjaja, 1986 dalam Aprilia, 2009).  

Sekolah melalui berbagai program intrakurikuler, ekstrakurikuler 

maupun kokurikuler memiliki tujuan sebagaimana tujuan pendidikan. Yaitu 

memandirikan peserta didik dalam berbagai aspek kemandirian seperti 

kemandirian emosi, sosial, intelektual atau ekonomi untuk menjadi bekal 

kelak setelah mereka menyelesaikan pendidikan di tingkat sekolah. Pada 
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bidang pendidikan sering disebut dengan kemandirian belajar. Kemandirian 

belajar menjadi hal yang sangat mendasar untuk dikembangkan dalam proses 

pembelajaran. Kemandirian belajar akan menjadi modal yang membantu 

peserta didik memecahkan berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Pemecahan masalah sederhana maupun masalah kompleks dapat secara 

mandiri diselesaikan dengan efektif dengan kemampuan peserta didik untuk 

mempelajari berbagai hal baru secara mandiri. Kemandirian belajar dapat 

mengantarkan peserta didik untuk mengetahui bagaimana cara berfikir ketika 

menghadapi masalah, bagaimana melakukan sesuatu, bagaimana 

menyelesaikan tugas, bagaimana menggapai cita-cita/ harapan, bagaimana 

cara mempelajari sesuatu yang baru dan bagaimana cara hidup bersama orang 

lain dalam kehidupan keluarga, tempat kerja maupun masyarakat.  

 

 

Gambar 1.1 
Aspek Kemandirian Belajar Knowles (1989) 

 
Knowles (1975) berpendapat bahwa kemandirian belajar (self-

directed learning) adalah suatu proses dimana individu bertanggungjawab 

penuh serta berinisiatif dalam mengidentifikasi kebutuhan belajar, 

merumuskan tujuan belajar, mengidentifikasi sumber belajar, memilih dan 
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mengimplementasi strategi belajar dan mengevaluasi hasil belajar. 

Kemandirian belajar yang ditunjukkan melalui otonomi pribadi, manajemen 

diri dalam belajar, meraih kebebasan untuk belajar, dan penguasaan/ kendali 

dalam proses pembelajaran diharapkan dapat membantu peserta didik yang 

siap menghadapi tantangan di masyarakat dan mengantarkan mereka 

memiliki kemandirian finansial/ ekonomi.  Peserta didik tunarungu memiliki 

semangat belajar yang sangat tinggi, memiliki potensi untuk dikembangkan 

dan diarahkan untuk secara mandiri dalam menyelesaikan tugas secara 

sistematis dan mandiri. Hal tersebut membutuhkan kemampuan 

menyelesaikan masalah secara sistematis melalui kemandirian belajar.  

Kemandirian belajar yang dikembangkan melalui pendidikan yang 

mengutamakan pendidikan karakter akan membantu anak-anak berkebutuhan 

khusus mampu menjalani kehidupan yang berkualitas dan bertahan hidup 

dengan segala hambatan yang dimilikinya. Sebagaimana pernyataan yang 

disampaikan oleh Syaifullah (2016) dalam sebuah jurnal yang menyatakan 

bahwa pendidikan karakter berupa peningkatan kreatifitas dan networking 

akan berimplikasi signifikan untuk menumbuhkan kemandirian pada Anak 

Berkebutuhan Khusus, sehingga Anak Berkebutuhan Khusus bisa bertahan 

hidup dan menikmati hidup yang berkualitas dengan keterbatasan yang 

dimilikinya. Lebih lanjut Aprilia (2009) menyatakan bahwa Kemandirian 

merupakan hal yang penting untuk dimiliki remaja dan merupakan salah satu 

tugas perkembangannya dalam menuju kedewasaan. 

Proses pendidikan di sekolah menjadi salah satu faktor yang 

berpengaruh dalam memandirikan peserta didik pada proses pembelajaran. 

Proses pendidikan yang tidak mengembangkan sistem yang demokrasi dan 

cenderung menekankan indoktrinasi tanpa argumentasi akan menghambat 

perkembangan kemandirian remaja sebagai siswa. Novilia (2013) 

menyatakan dalam penelitiannya bahwa Konsep diri dan adversity quotient 

merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kemandirian belajar 

sebesar 60,4%. Kemandirian belajar dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diungkap ini sebanyak 39,6% meliputi Kematangan Usia, Kecerdasan, dan 

sistem pendidikan di sekolah. 
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Kemajuan pendidikan erat kaitannya dengan kurikulum. Kurikulum 

merupakan media untuk memperkaya wawasan dan pengalaman peserta didik 

agar mencapai tujuan pendidikan. Pemerintah Indonesia melalui Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan senantiasa mengupayakan pengembangan 

kurikulum agar sesuai dengan kebutuhan peserta didik dalam menghadapi 

berbagai tantangan dan permasalahan. Kurikulum merdeka hadir sebagai 

bagian dari upaya peningkatan mutu pendidikan di Indonesia. Valiga, T & 

Magel, C. (2001) yang dikutip oleh Aziz (2014) dalam disertasinya 

menjelaskan bahwa kurikulum merupakan suatu urutan pengalaman yang 

telah ditetapkan oleh pihak sekolah untuk mendisiplinkan cara berfikir & 

bertindak para peserta didik. Cara berfikir dan bertindak ini perlu ditanamkan 

dalam diri peserta didik tunarungu sehingga menjadi insan yang mandiri 

dalam menjalani kehidupan di masa mendatang. Proses pembelajaran 

merupakan bagian dari sebuah kurikulum yang dirancang sedemikian rupa 

agar dapat membantu peserta didik mencapai tujuan pendidikan. 

Era revolusi industri 4.0 memberikan dampak pada lembaga 

pendidikan, khususnya pendidikan vokasi. Pendidikan vokasi sebagai 

lembaga yang membentuk lulusan yang siap kerja harus memperhatikan 

kebutuhan industri. Kurikulum pendidikan vokasi dituntut selalu beradaptasi 

dengan perubahan kondisi, teknologi, dan tuntutan dunia kerja. Kurikulum 

perlu mengintegrasikan kompetensi dan literasi baru yang   relevan   dengan   

dunia   kerja era   revolusi   industri   4.0. Proses pembelajaran ditujukan untuk 

membangun peserta didik menjadi pembelajar mandiri.  Penyusunan 

kurikulum pendidikan vokasi era revolusi Industri 4.0 memerlukan sinergi 

yang melibatkan pemerintah, lembaga pendidikan, dan industri untuk 

merevitalisasi kurikulum (Wardina, 2019). 

Struktur kurikulum yang dikembangkan di SMALB memiliki 

kesamaan dengan struktur kurikulum SMK, dimana peserta didik dibekali 

berbagai jenis bidang keterampilan seperti keterampilan tataboga, design 

grafis, TIK, dll. Hal tersebut menandakan bahwa tujuan pendidikan di 

SMALB memiliki kesamaan dengan tujuan pendidikan SMK, yaitu 

sebagaimana pendapat Evans (1982) bahwa tujuan SMK adalah memenuhi 
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kebutuhan masyarakat akan tenaga kerja, meningkatkan pendidikan bagi 

setiap individu, dan mendorong motivasi untuk terus belajar. Sementara itu 

berdasarkan Peraturan Pemerintah No.29 Tahun 1990 merumuskan bahwa 

“Pendidikan menengah kejuruan mengutamakan penyiapan siswa untuk 

memasuki lapangan kerja serta mengembangkan sikap profesional“. 

Kemandirian belajar dalam proses pembelajaran vokasional diharapkan dapat 

mengantarkan peserta didik menghadapi berbagai tantangan ataupun 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari sebagai bekal mereka menghadapi 

kehidupan pasca sekolah dalam kehidupan bermasyarakat atau kehidupan 

dunia usaha dan dunia kerja. 

Struktur kurikulum pendidikan khusus mengantarkan peserta didik 

untuk siap menghadapi dunia pasca sekolah dengan memberikan muatan 

pendidikan vokasional yang cukup besar dalam proses pembelajaran di 

SMALB. Hal tersebut dilakukan untuk menyiapkan peserta didik menjadi 

insan yang mandiri secara ekonomi ataupun finansial. Pendidikan vokasional 

merupakan suatu bentuk upaya yang dilakukan sekolah untuk memadukan 

pelajaran praktis dalam kurikulum dengan tujuan membentuk peserta didik 

yang kompeten dalam pengetahuan dasar dan keterampilan. Salah satu tujuan 

pendidikan vokasional adalah menyiapkan peserta didik yang memiliki cara 

berfikir sebagai pekerja yang terampil. Integrasi pendidikan vokasional dalam 

kurikulum menjadi salah satu elemen terpenting dalam program 

pengembangan pendidikan vokasional (Bacchus, 1988).  

Tabel 1. 1 
Struktur Kurikulum SMALB 
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Struktur kurikulum SMALB yang memiliki muatan materi 

keterampilan 60% mengindikasikan bahwa sistem pendidikan yang 

diutamakan adalah pendidikan vokasional. Pencapaian kompetensi hardskill 

maupun softskill dalam pendidikan vokasional membutuhkan model 

pembelajaran vokasional. Perubahan Karateristik peserta didik dan 

terciptanya jenis pekerjaan baru di era industri 4.0 mendorong guru untuk 

menerapkan model pembelajaran vokasional yang sesuai abad XXI sehingga 

dapat mengembangkan kemampuan peserta didik yang adaptif. Hal tersebut 

dijelaskan juga dalam sebuah jurnal yang berjudul “Peran pendidikan vokasi 

bagi anak berkebutuhan khusus dalam menghadapi tantangan zaman “ yang 

diteliti oleh Wahyuni (2018) menyatakan bahwa Menggabungkan antara 

pemasalahan, keberhasilan dan telaah konseptual tentang pembelajaran 

keterampilan untuk ABK, maka perlu dibahas tentang model pembelajaran 

keterampilan bagi ABK yang berorientasi untuk mengembangakan 

kemampuan menolong diri dan kemampuan vokasional (keterampilan 

ekonomi) agar ABK dapat mencapai kemandirian beradaptasi. Model-model 

pembelajaran Abad XXI, yaitu: Learning to Solve Problem (LtSP), Project 

Based-Learning (PjBL), Product Based Learning (PdBL), Teaching Factory 

(TeFa), Competency Based Learning (CBL), Work Based Learning (WBL), 

Cooperative Based Learning (CoBL), Inquiry Learning (IL), dan Discovery 

Learning (DL) (Iskandar & Sudira, 2019).  

Pendidikan vokasional bagi peserta didik SMALB lebih 

mengutamakan kemandirian belajar yang dapat menyiapkan peserta didik 

memasuki lapangan pekerjaan dan mengembangkan sikap profesional. 

Senada dengan pernyataan Wahyuni (2018) menyatakan bahwa pendidikan 

vokasi dapat berperan maksimal dalam pembangunan ekonomi jika 

keselarasannya dengan dunia kerja di sekitarnya diupayakan secara terus-

menerus, baik dalam dimensi kuantitas, kualitas, lokasi, maupun waktu. 

Pembelajaran keterampilan hidup dan kerja (program kemandirian) 

merupakan hal yang penting bagi kehidupan peserta didik berkebutuhan 

khusus (PDBK), sehingga porsinya lebih besar. Hal itu dimaksudkan agar 
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setelah menyelesaikan sekolah, keterampilan itu dapat digunakan untuk 

bekerja dan hidup secara mandiri.  

Sejalan dengan penelitian, kurikulum merdeka memiliki karakteristik 

yang bertujuan untuk membantu peserta didik menjadi mandiri. Salah satu 

karakteristiknya adalah melalui pembelajaran berbasis proyek pada proyek 

penguatan profil pelajar pancasila. Model Project based learning (PjBL) 

adalah sebuah model atau pendekatan pembelajaran yang inovatif, yang 

menekankan belajar kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks 

sehingga akan efektif dalam pembelajaran vokasional.  

Dewey dalam Wasitohadi (2014) berpendapat bahwa peserta didik 

akan berkembang secara maksimal jika mereka terlibat dalam tugas yang 

nyata dan bermakna serta masalah yang menyerupai situasi dunia nyata. 

Dalam pandangan dewey, penyelidikan aktif menghasilkan pemahaman yang 

lebih dalam (Brown, Bransford, J., & Cocking, R.R., 1999). Sebagaimana 

telah diungkapkan oleh Eze, Onwusuru, & & Ginigeme (2021) 

menyimpulkan bahwa metode pembelajaran berbasis proyek memiliki 

banyak efek yang signifikan pada prestasi peserta didik pada bidang teknik 

dan kemampuan bertahan/ mengingat dalam mata pelajaran teknik. 

Implementasi model pembelajaran berbasis proyek telah terbukti lebih efektif 

daripada mengajar dengan metode konvensional. Kondisi yang terjadi adalah 

pembelajaran masih menggunakan metode konvensional sehingga 

pembelajaran lebih berpusat pada guru. Peneliti akan menggunakan model 

PjBL bagi peserta didik tunarungu dengan melakukan modifikasi/ 

penyesuaian dengan karakteristik peserta didik tunarungu sebagai upaya 

untuk melibatkan peserta didik secara aktif melalui tugas nyata dan 

bermakna.  

Model PjBL diyakini dapat mengembangkan potensi peserta didik 

karena beberapa karakteristik model PjBL yang berorientasi pada kecakapan 

hidup, pembelajaran berbasis kompetensi, dan proses pembelajaran yang 

diharapkan menghasilkan produk yang bernilai, menuntut lingkungan belajar 

yang kaya dan nyata yang dapat memberikan pengalaman belajar pada 

dimensi-dimensi kompetensi secara integratif.  Fajra & Novalinda, R. (2020) 
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mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis proyek adalah pendekatan 

yang menggunakan masalah sebagai langkah awal untuk mengumpulkan dan 

mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam 

kegiatan nyata. Pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek adalah: (1) 

Melibatkan siswa dalam permasalahan dunia nyata yang kompleks. (2) 

Melibatkan siswa dalam pembelajaran untuk menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan dalam berbagai konteks. (3) Memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mempelajari dan mempraktekkan keterampilan yang dibutuhkan 

untuk hidup dan bekerja. (4) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

belajar dan melatih keterampilan interpersonal. (5) Mencantumkan kegiatan 

reflektif yang mengarahkan siswa untuk berpikir kritis tentang pengalaman. 

Model PjBL dibangun atas empat pembelajaran utama gagasan sains: 

(1) konstruksi aktif, (2) duduk belajar bersama, (3) interaksi sosial, dan (4) 

alat kognitif (Krajcik, 2006). Model PjBL tidak jauh berbeda dengan metode 

proyek yang diungkapkan bahwa metode ini dikembangkan dari 

profesionalisasi suatu pekerjaan. Metode tersebut diperkenalkan dalam 

kurikulum agar siswa dapat belajar di sekolah untuk bekerja secara mandiri 

dan menggabungkan teori dengan praktik. Aktivitas "konstruktif" dengan 

tindakan yang "bertujuan" sebagai fitur penting dari metode proyek. Aktifitas 

konstruktif bagi peserta didik tunarungu tentu perlu mendapatkan modifikasi 

pada tahapan pembelajaran yang akan berlangsung. Knoll (1997) Tahapan ini 

diharapkan dapat disajikan dengan lebih sederhana dan mudah diterapkan 

sehingga dapat mengantarkan peserta didik tunarungu untuk mengkonstruksi 

pengetahuan dan keterampilan. 

Manfaat dari model PjBL menurut Moursound, dkk dalam Sumarmi 

(2012) sebagai berikut. Pertama, meningkatkan motivasi. Kedua, 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Ketiga, meningkatkan 

kolaborasi. Keempat, meningkatkan keterampilan mengelola sumber. 

Pembelajaran berbasis proyek yang diimplementasikan dengan baik akan 

memberikan peserta didik pembelajaran dan praktik dalam 

mengorganisasikan proyek, membuat alokasi waktu, dan sumber-sumber lain 

seperti perlengkapan untuk menyelesaikan tugas.  
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Sejalan dengan penyataan diatas, Chiang & Lee, H., (2016) 

menyatakan bahwa model PjBL memberikan pengaruh positif terhadap 

motivasi belajar siswa, diantaranya memberikan rasa senang dalam belajar. 

Peserta didik lebih banyak terlibat dalam pembelajaran dengan menggunakan 

model PjBL dibandingkan dengan pengajaran tradisional yang berpusat pada 

guru. Model PjBL dapat memfasilitasi pemecahan masalah untuk mentransfer 

apa yang telah mereka pelajari di sekolah hingga kehidupan sehari-hari. 

Mereka menghadapi kesulitan dalam dunia nyata, mereka tidak tahu 

bagaimana memecahkan masalah ini. Guru dapat merancang lebih banyak 

kegiatan model PjBL selama pengajaran, siswa akan mendapatkan 

kemampuan pemecahan masalah dan memindahkan kemampuan ke situasi 

praktis yang mungkin akan mereka dihadapi di masa depan.  

Memperhatikan karakteristiknya yang unik dan komprehensif, model 

PjBL cukup potensial untuk memenuhi tuntutan pembelajaran vokasional 

pada anak-anak tunarungu. Tunarungu adalah istilah yang merujuk pada 

kondisi ketidakfungsian organ pendengaran atau telinga seseorang anak. 

Kondisi ini menyebabkan mereka memiliki karakteristik yang khas, 

diantaranya memiliki hambatan bahasa dan komunikasi yang berdampak 

pada kemampuan akademik atau kemampuan dalam memproses informasi; 

egosentrisme yang melebihi anak normal, mempunyai perasaan takut akan 

lingkungan yang lebih luas, dan ketergantungan terhadap orang lain. 

Karakteristik tunarungu membutuhkan penanganan khusus dalam proses 

pembelajaran dalam bentuk modifikasi. Modifikasi pada proses pembelajaran 

telah lama dilakukan oleh para guru salah satunya adalah modifikasi yang 

dilakukan oleh Dwi, Ernawati, T., & Sujatmika, S. (2018) dengan melakukan 

pengembangan LKS berbasis Project Based Learning. Peneliti akan 

mengembangkan model PjBL dan LKS berdasarkan kebutuhan anak 

tunarungu pada bidang keterampilan. 

Model PjBL diharapkan dapat membantu peserta didik untuk 

memiliki kompetensi hard-skill dan soft-skill yang dibutuhkan dalam industri 

dunia usaha dan dunia kerja. Upaya ini dilakukan sebagai bagian dari strategi 

agar peserta didik dapat mengambil peran dalam Industri Dunia Usaha dan 
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